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Abstract: This study aims to examine the influence of tourist attraction on tourist satisfaction, considering
the role of destination image as a moderation variable. Using the accidental sampling method, this study
involved 140 tourists who had visited Diamond Beach in Nusa Penida, Bali. The characteristics of the
respondents are dominated by young tourists, especially students with a monthly income level between US$
300 to US$ 600. The dominance of young tourists with cost sensitivity indicates that tourist satisfaction is
more influenced by the direct experience of tourist attractions, accessibility, and amenities perceived during
the visit than by the perception of the overall image of the destination. The findings show that tourist
attractions have a significant positive effect on tourist satisfaction. However, the image of the destination
does not moderate the relationship between tourist attraction and tourist satisfaction significantly. These
results contribute to the tourism literature by offering a new understanding of the influence of tourist
attraction as well as the role of destination imagery in increasing tourist satisfaction. Practical implications
for tourist destination managers include the importance of designing and implementing strategies that
increase tourist attraction and utilize destination imagery to maximize tourist satisfaction.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh daya tarik wisata terhadap kepuasan wisatawan,
dengan mempertimbangkan peran dari citra destinasi sebagai variabel moderasi. Dengan menggunakan
metode accidental sampling, penelitian ini melibatkan 140 wisatawan yang telah mengunjungi Pantai
Diamond di Nusa Penida, Bali. Karakteristik responden didominasi oleh wisatawan usia muda, terutama
mahasiswa dengan tingkat pendapatan bulanan antara US$ 300 hingga US$ 600. Dominasi wisatawan muda
dengan sensitivitas terhadap biaya mengindikasikan bahwa kepuasan wisatawan lebih dipengaruhi oleh
pengalaman langsung terhadap daya tarik wisata, aksesibilitas, serta amenitas yang dirasakan selama
kunjungan dibandingkan oleh persepsi citra destinasi secara umum. Temuan menunjukkan bahwa daya
tarik wisata secara signifikan berpengaruh positif terhadap kepuasan wisatawan. Namun, citra destinasi
tidak memoderasi hubungan antara daya tarik wisata dan kepuasan wisatawan secara signifikan. Hasil ini
memberikan kontribusi pada literatur pariwisata dengan menawarkan pemahaman baru tentang pengaruh
daya tarik wisata serta peran citra destinasi dalam meningkatkan kepuasan wisatawan. Implikasi praktis
bagi pengelola destinasi wisata termasuk pentingnya merancang dan mengimplementasikan strategi yang
meningkatkan daya tarik wisata dan memanfaatkan citra destinasi untuk memaksimalkan kepuasan
wisatawan.

Kata Kunci: daya tarik wisata, kepuasan wisatawan, destination image

PENDAHULUAN

Pulau Bali dikenal luas sebagai surga wisata
yang menawarkan beragam keindahan alam
(Hadi et al.,, 2023; Krisnayanti et al., 2023;
Kusuma et al., 2023), budaya yang kaya, dan
pengalaman spiritual yang unik (Choe &
Mahyuni, 2023) dan (Wisnawa et al., 2022). Di
antara berbagai destinasi yang tersebar di pulau

dewata, Nusa Penida menonjol sebagai permata
tersembunyi yang menyimpan pesona alam luar
biasa, terutama Pantai Diamond (Wisnawa et al.,
2020). Pantai ini, dengan tebing-tebing
karangnya yang menjulang tinggi dan air laut
yang jernih, telah menjadi destinasi yang semakin
populer di kalangan wisatawan, baik domestik
maupun internasional (Listiowati et al., 2020).
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Peningkatan popularitas tersebut tercermin
dari tren kunjungan wisatawan ke kawasan Nusa
Penida yang mengalami pertumbuhan signifikan
dalam beberapa tahun terakhir. Data Dinas
Pariwisata Kabupaten Klungkung menunjukkan
bahwa jumlah kunjungan wisatawan ke Nusa
Penida meningkat dari 312.872 wisatawan pada
tahun 2022 menjadi 653.579 wisatawan pada
tahun 2023 (Balipost, 2023). Bahkan, pada tahun
2024 jumlah kunjungan tercatat mencapai lebih
dari 1,2 juta wisatawan, yang menunjukkan
percepatan pertumbuhan pariwisata di kawasan
ini (Badan Pusat Statistik Kabupaten Klungkung,
2024). Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa
Pantai Diamond dan kawasan Nusa Penida
semakin menjadi destinasi unggulan yang
menghadapi tantangan dalam menjaga kualitas
pengalaman wisatawan di tengah peningkatan
arus kunjungan.

Pengembangan daya tarik wisata Pantai
Diamond di Nusa Penida menghadirkan peluang
sekaligus tantangan. Di satu sisi, peningkatan
jumlah pengunjung membawa dampak positif
terhadap perekonomian lokal melalui
peningkatan pendapatan dari sektor pariwisata.
Di sisi lain, popularitas yang meningkat
memerlukan pengelolaan yang bijaksana untuk
memastikan  keberlanjutan lingkungan dan
kualitas pengalaman wisata yang dapat
memenuhi harapan pengunjung (Listiowati et al.,
2020).

Strategi pengembangan yang komprehensif
dan berkelanjutan menjadi kunci untuk
memaksimalkan potensi Pantai Diamond sebagai
daya tarik wisata. Hal ini tidak hanya melibatkan
peningkatan  infrastruktur  dan  fasilitas
pendukung, tetapi juga perlindungan terhadap
keunikan alam dan kelestarian lingkungan.
Keterlibatan masyarakat lokal dalam proses
pengembangan juga penting untuk memastikan
bahwa keuntungan ekonomi dapat dirasakan
secara luas dan berkelanjutan (Listiowati et al.,
2020).

Persepsi  wisatawan terhadap  Pantai
Diamond, baik dari segi keindahan alam,
aksesibilitas, fasilitas, dan pengalaman wisata,
berperan penting dalam pengembangan destinasi
inin(Listiowati et al., 2020). Memahami
kebutuhan dan harapan wisatawan
memungkinkan pengelola destinasi untuk
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menyusun strategi promosi yang efektif dan
meningkatkan kualitas layanan, sehingga dapat
meningkatkan  kepuasan  pengunjung dan
mendorong kunjungan ulang.

Tantangan dalam pengembangan wisata
Pantai Diamond juga mencakup isu keamanan
dan keselamatan pengunjung, yang menjadi
perhatian utama dalam pengelolaan destinasi
wisata (Arisanti, 2024). Insiden yang terjadi di
masa lalu menuntut adanya peningkatan standar
keselamatan, baik melalui penandaan area
berbahaya, penyediaan petugas penyelamat, dan
edukasi kepada pengunjung tentang cara
berwisata yang aman (Arisanti, 2023; Artawan,
2023; Fakta & Dede, 2023; Fidrdaus, 2023; Putra,
2023; Suputra & Putri, 2023). Keseluruhan upaya
ini bertujuan untuk menciptakan pengalaman
wisata yang tidak hanya menyenangkan tetapi
juga aman bagi setiap pengunjung

Daya tarik wisata merupakan kombinasi dari
atraksi, akses, amenitas, dan ancillary seperti
yang dinyatakan oleh Scott, Cooper, & Baggio,
(2008) dalam (Alvianna et al., 2020) ditambah
Community Involvement Madiun,2008 dalam
(Selamet, 2021) terbukti memegang peran
penting dalam kepuasan wisatawan, seperti yang
diungkapkan dalam berbagai studi. (C. F. Lee &
King, 2019), (Harahap & Effendi, 2020), serta
(Jupendri et al., 2020) menekankan bagaimana
komponen-komponen ini mempengaruhi daya
tarik dan kenyamanan destinasi wisata. (Ratih
Pertiwi, 2018) menyoroti pengaruhnya terhadap
hospitalitas di Desa Wisata Penglipuran, Bali.
(Alvianna et al., 2020) menunjukkan
pengaruhnya pada kepuasan generasi milenial di
Kampung Wisata Topeng Tlogowaru, Kota
Malang. (Diarta & Sarjana, 2020) mengkaji
pengaruhnya pada kepuasan pengunjung di
Subak Padanggalak, Denpasar, menegaskan
pentingnya 4A dalam menciptakan pengalaman
wisata yang memuaskan.

Dalam konteks pariwisata, 'atraksi' merujuk
pada elemen atau karakteristik sebuah destinasi
yang menarik minat dan perhatian wisatawan
untuk mengunjungi lokasi tersebut. Atraksi bisa
berupa keindahan alam, situs sejarah, kegiatan
budaya, atau fasilitas rekreasi (Wisnawa et al.,
2019). (C. F. Lee & King, 2019), (Harahap &
Effendi, 2020), serta (Diarta & Sarjana, 2020)
menekankan  pentingnya  atraksi  dalam
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meningkatkan kepuasan wisatawan. Spesifik
pada wisata pantai, atraksi seperti pantai berpasir
putih, air laut yang jernih, aktivitas snorkeling
atau diving, dan pemandangan matahari terbit,
dan terbenam, menjadi faktor kunci yang
memengaruhi kepuasan pengunjung,
menunjukkan betapa pentingnya atraksi dalam
menarik dan memuaskan wisatawan.

Dalam konteks pariwisata, 'akses' merujuk
pada kemudahan untuk mencapai suatu destinasi
wisata, termasuk faktor seperti ketersediaan
transportasi, kondisi infrastruktur jalan, dan
informasi  navigasi. Akses yang baik
meningkatkan kepuasan wisatawan dengan
memudahkan perjalanan dan mengurangi potensi
stres atau kelelahan saat berwisata. Sebagai
contoh, dalam studi yang dilakukan oleh
(Alvianna et al.,, 2020) dan (Wisnawa et al.,
2021), ditemukan bahwa akses memiliki peran
penting dalam menentukan kepuasan generasi
milenial yang berkunjung ke Kampung Wisata
Topeng Tlogowaru, Kota Malang. Demikian pula
dengan hasil penelitian (Diarta & Sarjana, 2020);
(Harahap & Effendi, 2020) menunjukkan hal
yang sama. Khusus untuk wisata pantai, akses
yang mudah tidak hanya meningkatkan jumlah
kunjungan tetapi juga memperkaya pengalaman
pengunjung dengan menyediakan pilihan lebih
luas untuk aktivitas rekreasi dan eksplorasi.

Dalam konteks pariwisata, "amenities"
merujuk pada fasilitas atau layanan tambahan
yang disediakan untuk meningkatkan
kenyamanan dan kepuasan pengunjung, seperti
akomodasi, restoran, toilet, area parkir, dan akses
Wi-Fi. Penelitian oleh (Jupendri et al., 2020)
menunjukkan bahwa amenities berperan penting
dalam meningkatkan pengalaman wisatawan di
objek ekowisata. Fasilitas yang memadai dan
berkualitas tinggi di lokasi wisata pantai,
misalnya, dapat meningkatkan kepuasan
pengunjung dengan menyediakan kebutuhan
dasar serta menambah nilai pengalaman saat
mengunjungi pantai. Amenities yang baik
menjadi kunci untuk memastikan pengalaman
yang menyenangkan bagi wisatawan, yang pada
gilirannya dapat mendorong kunjungan ulang dan
promosi dari mulut ke mulut.

Studi (Ratih Pertiwi, 2018) dan penelitian
(C. F. Lee & King, 2019), serta (Chaerunissa &
Yuniningsih, 2020) menunjukkan peranan krusial
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layanan ancillary dalam meningkatkan kepuasan
wisatawan, khususnya di destinasi wisata pantai.
Layanan ancillary, berupa jasa pengelolaan yang
menyediakan fasilitas tambahan seperti aktivitas
budaya lokal, upaya konservasi, aksesibilitas, dan
dukungan infrastruktur dari pemerintah lokal dan
pengelola, memperkaya pengalaman wisata dan
memperkuat daya tarik pantai sebagai destinasi.
Temuan menegaskan pentingnya pendekatan
holistik dalam pengembangan pariwisata, di
mana layanan ancillary berperan penting dalam
meningkatkan pengalaman pengunjung,
kepuasan, serta mendukung keberlanjutan
pariwisata pantai.

Para peneliti seperti (Lopez et al., 2020),
(Than et al., 2020), (Insani et al., 2020), (Selamet,
2021), (Paula & Kaufmane, 2020), serta (Jamal &
Getz, 1995) menyoroti "community involvement"
sebagai kunci kepuasan wisatawan dan
keberlanjutan pariwisata. Keterlibatan ini, yang
mencakup partisipasi aktif masyarakat lokal
dalam pengembangan dan promosi destinasi,
berkontribusi pada pengelolaan sumber daya dan
warisan budaya yang efektif. Terutama di wisata
pantai, ini  meningkatkan  pengalaman
pengunjung dan mendukung ekonomi serta
lingkungan lokal. Keterlibatan komunitas
memperkaya pengalaman wisata dengan nilai-
nilai budaya, mendukung keberlanjutan dan
kepuasan pengunjung.

Dalam konteks Pantai Diamond di Nusa
Penida, aksesibilitas menjadi tantangan utama
namun sekaligus daya tarik tersendiri,
membedakan pantai ini dari destinasi lain.
Infrastruktur jalan yang sempit dan terbatas
menuntut perencanaan perjalanan yang matang,
namun keindahan alami yang luar biasa dan air
laut yang jernih menjadi imbalannya. Fasilitas
dan layanan pendukung di area sekitar, seperti
restoran lokal dan akomodasi, menambah
kenyamanan kunjungan. Integrasi keempat aspek
ini—aksesibilitas, daya tarik alam, fasilitas, dan

layanan pendukung—menjadikan Pantai
Diamond destinasi yang memikat dan
mendukung pengembangan pariwisata

berkelanjutan di Nusa Penida.

Studi oleh (Dodds & Holmes, 2020), (Brsci¢
& Sugar, 2020), (Gonzalez et al., 2021), serta
(Hasanah et al., 2024) memberikan wawasan
mendalam  tentang kepuasan  wisatawan,
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didefinisikan sebagai tingkat kebahagiaan atau
kepuasan yang dirasakan oleh wisatawan dari
pengalaman selama berwisata. Penemuan
menunjukkan  bahwa faktor-faktor seperti
kualitas lingkungan, kebersihan pantai, dan
perilaku bertanggung jawab secara lingkungan
memainkan peran penting dalam meningkatkan
kepuasan wisatawan. Indikator-indikator seperti
(i)kepuasan terhadap kualitas air, (ii)kebersihan
air, (iii)kebersihan pantai, (iv)pengalaman
berkesan, serta (v)keindahan pemandangan
merupakan beberapa ukuran utama kepuasan
wisatawan. Kepuasan wisatawan ini penting bagi
pengembangan  pariwisata  pantai  karena
mendukung keberlanjutan destinasi melalui
promosi perilaku yang bertanggung jawab secara
lingkungan dan  investasi  berkelanjutan
berdasarkan persepsi dan kepuasan pengguna.

Penelitian oleh (Jurado et al., 2009), (Chang
et al.,, 2020), serta (Longarete et al., 2015)
memberikan wawasan penting tentang pengaruh
Destination  Image  terhadap  kepuasan
wisatawan, khususnya dalam konteks pariwisata
pantai. Destination Image didefinisikan sebagai
persepsi total yang dibentuk oleh wisatawan
berdasarkan informasi sebelum dan selama
kunjungan ke destinasi. Indikator untuk
mengukur Destination Image adalah : (i)iklim,
(i)reputasi bagi wisatawan, (iii)tempat yang
menarik, dan (iv)kualitas layanan (Hasan dan
Abdulah, 2021). Penelitian ini menunjukkan
bahwa Destination Image memiliki arti penting
dalam pengembangan pariwisata pantai karena
dapat meningkatkan daya tarik destinasi,
mempengaruhi  keputusan wisatawan untuk
mengunjungi, dan akhimya memoderasi
pengaruh atraksi, akses, amenitas, layanan
tambahan  (ancillary), dan  keterlibatan
masyarakat terhadap kepuasan wisatawan (B. K.
Lee et al., 2014; Moon & Han, 2019). Kualitas
lingkungan pantai yang baik, misalnya melalui
sertifikasi  Blue Flag, dikaitkan dengan
peningkatan persepsi positif wisatawan terhadap
destinasi, yang berdampak langsung pada
kepuasan dan niat berkunjung ulang.

Kepuasan wisatawan terhadap Pantai
Diamond di Nusa Penida, Bali, umumnya sangat
tinggi, berkat keindahan alam  yang
menakjubkan, air laut yang jernih, dan pasir
putihnya. Meskipun akses ke pantai ini
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menantang, pengalaman yang diperoleh dianggap
sebanding dengan usaha untuk sampai ke sana.
Fasilitas dan layanan di sekitar pantai, termasuk
pilihan makanan lokal dan akomodasi,
meningkatkan pengalaman kunjungan.
Wisatawan sering menyebutkan bahwa Pantai
Diamond adalah highlight dari kunjungan ke
Nusa Penida, menandakan tingkat kepuasan yang
tinggi.

Citra destinasi memegang peran krusial
dalam memoderasi pengaruh atribut daya tarik
wisata terhadap kepuasan wisatawan di Pantai
Diamond, Nusa Penida, Bali. Citra yang kuat dan
positif tentang Pantai Diamond, yang dibentuk
oleh keindahan alamnya yang menakjubkan,
akses yang petualangan, dan fasilitas pendukung,
meningkatkan ekspektasi dan pengalaman
wisatawan. Hal ini, pada gilirannya, memperkuat
dampak positif atribut daya tarik terhadap
kepuasan . Ketika wisatawan memiliki persepsi
atau citra positif sebelum kunjungan, cenderung
merasa lebih puas setelah mengalami keindahan
dan fasilitas yang ditawarkan oleh Pantai
Diamond.

Berdasarkan  kajian  literatur  yang
komprehensif terkait pengembangan pariwisata
Pantai Diamond di Nusa Penida, Bali, terdapat
kebutuhan mendesak untuk penelitian lebih lanjut
yang mengeksplorasi keterkaitan antara daya
tarik wisata (atraksi, amenities, akses, ancillary,
dan community involvement) terhadap kepuasan
wisatawan dengan mempertimbangkan peran
penting dari destination image sebagai variabel
moderasi. Penelitian ini penting untuk memahami
bagaimana persepsi dan citra destinasi, yang
dibentuk oleh keindahan alam, kualitas layanan,
aksesibilitas, serta pengalaman unik yang
disediakan oleh layanan tambahan dan partisipasi
masyarakat lokal, secara keseluruhan
mempengaruhi kepuasan pengunjung. Melalui
pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh
wawasan  mendalam  mengenai  strategi
pengembangan pariwisata yang berkelanjutan di
Pantai Diamond, yang tidak hanya menekankan
pada peningkatan kualitas atraksi dan fasilitas
tetapi juga memperkuat citra positif destinasi
tersebut. Hal ini akan memberikan kontribusi
signifikan terhadap literatur pariwisata pantai dan
praktik pengelolaan destinasi wisata di Indonesia,
khususnya dalam memaksimalkan potensi
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pariwisata berkelanjutan di Nusa Penida,
Klungkung, Bali.

Destination
Image

@)

Daya Tarik
Wisata
X)

Kepuasan
Wisatawan
(Y)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis

H1 : Daya tarik wisata (X) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan
(Y)

C. F. Lee & King, 2019) serta Jupendri et
al., 2020) menekankan bahwa komponen-
komponen ini secara langsung mempengaruhi
daya tarik dan kenyamanan destinasi wisata, yang
pada gilirannya meningkatkan kepuasan
wisatawan. (Ratih Pertiwi, 2018) dan (Alvianna
et al.,, 2020) menunjukkan pengaruh signifikan
daya tarik wisata terhadap hospitalitas dan
kepuasan generasi milenial, sementara (Diarta &
Sarjana, 2020) mengkaji pengaruhnya terhadap
kepuasan pengunjung di Subak Padanggalak,
Denpasar. Melalui pendekatan yang
komprehensif dan berkelanjutan, penelitian ini
menggarisbawahi pentingnya mengintegrasikan
semua aspek daya tarik wisata untuk menciptakan
pengalaman yang memuaskan bagi wisatawan,
mendukung argumen bahwa peningkatan dalam
daya tarik wisata secara signifikan dapat
meningkatkan kepuasan pengunjung.

H2 : Destination image (Z) memoderasi
pengaruh daya tarik wisata (X) terhadap
kepuasan wisatawan (Y)

Citra destinasi, sebagai persepsi total yang
dibentuk wisatawan berdasarkan informasi
sebelum dan selama kunjungan, mempengaruhi
bagaimana mereka mengevaluasi pengalaman
mereka, termasuk daya tarik yang mereka alami
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(Moon & Han, 2019). Citra destinasi yang positif
dapat meningkatkan apresiasi wisatawan
terhadap daya tarik wisata, membuat mereka
lebih cenderung merasa puas dengan pengalaman
wisata mereka. Konsep ini mendukung
pemahaman bahwa citra destinasi bukan hanya
mempengaruhi  keputusan awal  untuk
berkunjung, tetapi juga bagaimana pengalaman
tersebut dipersepsikan dan dinilai, yang pada
akhirnya mempengaruhi tingkat kepuasan pasca
kunjungan (B. K. Lee et al., 2014; Moon & Han,
2019).

METODE
Sampel

Studi ini menggunakan accidental
sampling untuk memilih partisipan yang telah
mengunjungi Pantai Diamond, Nusa Penida, Bali.
Pendekatan ini digunakan karena efisien terhadap
waktu dan biaya, fleksibel dan praktis (Sugiyono,
2019). Penentuan jumlah sampel dengan cara
mengalikan 5 sampai 10 jumlah indikator (J. Hair
et al., 2014). Penelitian ini memiliki 14 indikator,
sehingga jumlah sampel yang diambil sebanyak
140 wisatawan.

Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui survei daring
yang didistribusikan kepada partisipan yang
memenubhi kriteria sampel selama bulan Januari
2024. Survei mencakup pertanyaan terkait
informasi demografis, pola kunjungan, persepsi
atribut Pantai Diamond, kepuasan keseluruhan
dengan kunjungan dan destination image.

Analisis Data
Analisis jalur dilakukan menggunakan
perangkat lunak SmartPLS (Partial Least
Squares) 3.2.7 untuk menguji hubungan antara
Daya tarik wisata Pantai Diamond (variabel
independen) dan kepuasan wisatawan (variabel
dependen) dengan destination image sebagai
variabel moderator. Smart PLS dipilih karena
kemampuannya menangani model kompleks dan
efisiensi dengan ukuran sampel kecil hingga
menengah. Berikut adalah urutan tahapan
pengolahan data menggunakan Smart PLS (J. F.
Hair et al., 2019)
1. Pemodelan Persamaan Struktural, yaitu
menggambarkan model konseptual ke dalam
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SmartPLS dengan menentukan konstruk dan
indikator, serta hubungan antar konstruk.

2. Evaluasi Model Pengukuran (Measurement
Model). Tahap ini fokus pada validasi
konstruk dan indikatornya. Ini termasuk
evaluasi reliabilitas dan validitas. Reliabilitas
diukur dengan Cronbach's alpha, Composite
Reliability, sedangkan wvaliditas diukur
melalui Convergent Validity (dengan Average
Variance Extracted - AVE) dan Discriminant
Validity (melalui Fornell-Larcker criterion
atau HTMT).

3. Evaluasi Model Struktural (Structural Model).
Setelah model pengukuran divalidasi, tahap
selanjutnya adalah evaluasi model struktural.
Ini melibatkan pengujian hipotesis tentang
hubungan antar variabel. Pengukuran utama
termasuk koefisien jalur (path coefficient),
nilai R-squared (R?) untuk menilai kekuatan
dan arah hubungan, nilai efek f* untuk menilai
kekuatan pengaruh, dan nilai prediktif Q?
untuk validasi prediksi model.

4. Pengujian Hipotesis. SmartPLS menggunakan
teknik  bootstrapping  untuk  menguji
signifikansi statistik dari koefisien jalur dan
efek lainnya. Ini melibatkan pengambilan
sampel ulang dari data asli untuk membuat
distribusi sampling dari estimasi. Berdasarkan
hasil ini, hipotesis dapat diterima atau ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan,
penelitian  ini  mengungkap  karakteristik
responden yang beragam, memberikan insight
penting terkait demografi dan preferensi
wisatawan yang berkunjung ke Pantai Diamond
Nusa Penida Bali. Bagian ini menjelaskan hasil
pengolahan data dengan SmartPLS yang
meliputi: ~ (i)evaluasi model  pengukuran
(measurement  model)  (ii)evaluasi model
struktural, (iii) bootstrapping dan pengujian
hipotesis. Selanjutnya dilakukan pembahasan
terhadap hasil analisis. Diskusi mendalam
mengenai temuan ini membuka wawasan baru
mengenai implikasi teoretis dan praktis dari
penelitian, serta menawarkan rekomendasi yang
berharga untuk penelitian selanjutnya

p-ISSN : 2338-8633
e-ISSN : 2548-7930

HASIL
Karakteristik Responden

Pengunjung Pantai Diamond Nusa Penida
Bali terdiri terutama dari pria (55%) dengan
dominasi usia muda, 45% berumur 17-25 tahun
dan 35,71% berada di kisaran 26-35 tahun.
Setengah dari responden adalah mahasiswa,
menandakan  kecenderungan  destinasi  ini
menarik kalangan muda. Sementara itu,
karyawan swasta menyusul dengan 30,71%, dan
pengusaha 10,71%, menunjukkan keragaman
dalam profil pekerjaan. Sebagian besar responden
memiliki pendapatan bulanan antara US$ 300
hingga US$ 600, yang mengimplikasikan
sensitivitas terhadap biaya dan preferensi untuk
amenitas serta layanan yang terjangkau. Negara
asal terbanyak adalah Indonesia (55,71%),
dengan Australia (15,71%) dan negara-negara
lain seperti Malaysia dan Singapura yang
mengikuti. Atraksi petualangan dan fotografi
alam kemungkinan menjadi daya tarik utama,
sementara aksesibilitas dan kemudahan finansial
menjadi  pertimbangan  penting. Layanan
pendukung yang ekonomis dan sesuai dengan
kebutuhan wisatawan muda dapat meningkatkan
kepuasan . Keterlibatan komunitas lokal dalam
pengalaman wisata dapat memberikan nilai
tambah unik, dan citra destinasi yang positif
kemungkinan ditentukan oleh seberapa baik
aspek-aspek ini memenuhi harapan pengunjung
yang mayoritas berbudget terbatas.

Evaluasi Model Pengukuran (Measurement
Model)

Evaluasi Model Pengukuran, dapat dilihat
pada validasi konstruk dan indikatornya melalui
evaluasi validitas dan reliabilitasnya. Nilai
loading dalam Tabel 1 yang merefleksikan
seberapa  baik  indikator-indikator  (item)
merepresentasikan  konstruk  yang  diukur.
Loading ini merupakan indikator validitas
konvergen, di mana nilai yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa indikator tersebut memiliki
hubungan yang kuat dengan konstruk yang
diwakilinya (Hair, 2021). Berikut adalah
interpretasi nilai loading untuk masing-masing
item dalam konstruk yang diberikan :
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Kualitas Layanan

Akses 0,776 _
0,786
Amenitis 1—0,764,—/
‘/0,831/
Ancillary 0,770
Daya Tarik Wisata
Communit... )

Moderating Effect
1

Wisatawan (Y)

Kualitas Air

Kebersihan Air

Kebersihan Pantai

Kepuasan
Pengalaman Berkesan

Keindahan Pemandangan

Gambar 2. Measurement Model
Sumber : Hasil Penelitian, 2026

Konstruk: Daya Tarik Wisata

1.

Atraksi: Loading 0,776 menunjukkan
bahwa item ini memiliki hubungan yang kuat
dengan konstruk Daya Tarik Wisata,
mengindikasikan bahwa variabel Atraksi
secara efektif merefleksikan daya tarik
wisata.

Akses: Loading 0,786 menunjukkan bahwa
Akses juga berkorelasi kuat dengan Daya
Tarik Wisata, mengindikasikan bahwa
kemudahan akses merupakan aspek penting
dari daya tarik suatu destinasi wisata.
Amenitis: Loading 0,764 menunjukkan
hubungan yang cukup kuat antara Amenitis
dan Daya Tarik Wisata, menegaskan bahwa
fasilitas pendukung juga mempengaruhi
persepsi daya tarik suatu tempat wisata.
Ancillary: Loading 0,831 merupakan salah
satu yang tertinggi untuk konstruk ini,
menunjukkan  bahwa jasa  penunjang
memiliki peran signifikan dalam menentukan
daya tarik wisata.

Community Involvement: Loading 0,770
menunjukkan bahwa keterlibatan komunitas
lokal juga merupakan faktor penting yang
mempengaruhi daya tarik wisata.

Konstruk: Kepuasan Wisatawan

1.

Kualitas air: Loading 0,810 menunjukkan
hubungan yang kuat antara kualitas air dan

kepuasan wisatawan, menegaskan
pentingnya kualitas air dalam pengalaman
wisata.

Kebersihan air: Loading 0,907, yang
merupakan salah satu nilai loading tertinggi,
menunjukkan bahwa kebersihan air sangat
kritis terhadap kepuasan wisatawan.
Kebersihan pantai: Loading 0,821
menunjukkan bahwa kebersihan pantai juga
sangat mempengaruhi kepuasan wisatawan.
Pengalaman berkesan: Loading 0,749
menunjukkan bahwa pengalaman berkesan
memiliki hubungan yang kuat dengan
kepuasan wisatawan, tetapi mungkin tidak
sekuat faktor lain seperti kebersihan air.
Keindahan pemandangan: Loading 0,747,

mirip dengan  pengalaman  berkesan,
menunjukkan bahwa keindahan
pemandangan mempengaruhi  kepuasan

wisatawan namun mungkin tidak sekuat
indikator kebersihan.

Konstruk: Destination Image

1.

Iklim: Loading 0,877 menunjukkan bahwa
iklim sangat mempengaruhi citra destinasi,
menunjukkan pentingnya kondisi iklim
terhadap persepsi wisatawan.

Reputasi: Loading 0,887 menunjukkan
hubungan yang sangat kuat antara reputasi
destinasi dan citra destinasi, menegaskan
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bahwa kualitas layanan adalah faktor kritis
dalam membentuk citra destinasi.

3. Tempat yang menarik: Loading 0,887 Secara keseluruhan, nilai loading yang tinggi
menunjukkan bahwa keberadaan tempat- melebihi 0,708 pada semua item menunjukkan
tempat menarik sangat mempengaruhi citra bahwa  setiap  indikator efektif dalam
destinasi. merefleksikan konstruk yang diukur (Hair et al,

4. Kualitas layanan: Loading 0,913, nilai 2019). Ini menunjukkan validitas konvergen
tertinggi untuk konstruk ini, menunjukkan yang baik dalam model pengukuran, dengan

setiap konstruk diukur dengan tepat oleh
indikator-indikatornya.
Tabel 1.Hasil Uji Pengukuran Model
Construct/item Loading Cronbach’alpha  Djikstra- CR  AVE
Hensler’s
rho (pa)
Daya Tarik Wisata 0,845 0,846 0,890 0,617
Atraksi 0,776
Akses 0,786
Amenitis 0,764
Ancillary 0,831
Community Involvement 0,770
Kepuasan Wisatawan 0,874 0,881 0,909 0,667
Kualitas air 0,810
Kebersihan air 0,907
Kebersihan pantai 0,821
Pengalaman berkesan 0,749
Keindahan pemandangan 0,747
Destination Image 0,914 0,914 0,939 0,794
Iklim 0,877
Reputasi 0,887
Tempat yang menarik 0,887
Kualitas layanan 0,913

Sumber : Hasil penelitian, 2026

Dari Tabel 1, semua konstruk (Daya Tarik
Wisata, Kepuasan Wisatawan, dan Destination
Image) memiliki nilai Cronbach’s alpha dan
Djikstra-Hensler’s tho (pA) yang lebih tinggi dari
ambang batas 0,7, menunjukkan reliabilitas yang
baik. Composite Reliability (CR) untuk setiap
konstruk juga melebihi ambang batas 0,7,
menegaskan kembali reliabilitas yang tinggi.

Validitas konvergen diukur dengan
Average Variance Extracted (AVE). Nilai AVE
untuk semua konstruk melebihi ambang batas 0,5
(0,617 untuk Daya Tarik Wisata, 0,667 untuk
Kepuasan Wisatawan, dan 0,794 untuk
Destination Image), menunjukkan bahwa

konstruk berhasil menangkap varians yang
signifikan dari indikatornya (Furandantin, 2018).

Validitas diskriminan diukur melalui
Fornell-Larcker criterion dan Heterotrait-
Monotrait Ratio (HTMT). Dari Tabel 2, dapat
dilihat bahwa nilai diagonal (yang mewakili akar
kuadrat AVE) untuk setiap konstruk lebih besar
dari korelasi antar konstruk (di bawah diagonal),
memenuhi kriteria Fornell-Larcker. Selain itu,
nilai HTMT di bawah 0,9 menunjukkan validitas
diskriminan yang baik antara konstruk (Carranza
et al., 2020)
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Tabel 2. Validitas Diskriminan

Fornel-Lackerr Criterion

Daya Tarik Wisata Destination Image ~ Kepuasan

X) 2) Wisatawan (Y)
Daya Tarik Wisata (X) 0,786
Destination Image (Z) 0,558 0,891
Kepuasan Wisatawan (Y) 0,768 0,667 0,816

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

Daya Tarik Wisata Destination Image ~ Kepuasan

X) V) Wisatawan (Y)
Daya Tarik Wisata (X)
Destination Image (Z) 0,635
Kepuasan Wisatawan (Y) 0,888 0,753

Sumber : Hasil penelitian, 2026

Evaluasi Model Struktural (Structural Model)

Dalam Evaluasi Model Struktural, hasil uji
hubungan antar variabel dalam model dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1. Koefisien Jalur (B): Dari Tabel 3, hubungan
antara Daya Tarik Wisata (X) dan Kepuasan
Wisatawan (Y) memiliki koefisien jalur f =
0,565 dengan T Value 7,920, menunjukkan
hubungan yang signifikan. Demikian pula,
Destination Image (Z) ke Kepuasan
Wisatawan (Y) memiliki f = 0,360 dengan T
Value 4,604, juga menunjukkan hubungan
yang signifikan. Ini menunjukkan bahwa
kedua prediktor memiliki pengaruh positif
dan  signifikan  terhadap  Kepuasan
Wisatawan.

2. Nilai R-squared (R?) dan Adjusted R-
squared (Adj R?): Nilai R* sebesar 0,680
menunjukkan  bahwa model mampu
menjelaskan 68% varians dalam Kepuasan
Wisatawan. Adjusted RZsebesar 0,673
menegaskan kembali kekuatan model dalam
menjelaskan  varians  tersebut  dengan

3. Nilai Efek f%: Nilai f untuk hubungan Daya

Tarik Wisata (X) -> Kepuasan Wisatawan
(Y) adalah 0,689, menunjukkan pengaruh
besar, sedangkan untuk Destination Image
(Z) > Kepuasan Wisatawan (Y) adalah
0,262, menunjukkan pengaruh sedang. Ini
menunjukkan bahwa Daya Tarik Wisata
memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap
Kepuasan Wisatawan dibandingkan dengan
Destination Image.
Nilai Prediktif Q> Q® sebesar 0,441
menunjukkan bahwa model memiliki
kapabilitas prediksi yang baik untuk
Kepuasan Wisatawan, dengan lebih dari 44%
varians dalam variabel dependen dapat
diprediksi dari model.
Variabel Inflasi Faktor (VIF): Nilai VIF
kurang dari 5 untuk semua prediktor,
menunjukkan  tidak adanya masalah
multikolinearitas yang signifikan dalam
model.

Kesimpulan dari evaluasi model struktural

adalah bahwa model memiliki kekuatan prediktif

mengakomodasi jumlah prediktor dalam yang baik.
model.
Tabel 3. Evaluasi Model Struktural
Relationships B T Value f? P VIF

Daya Tarik Wisata (X) -> Kepuasan Wisatawan (Y)

0,565 7,920 0,689 0,000 1,453

Destination Image (Z) -> Kepuasan Wisatawan (Y)

0,360 4,604 0,262 0,000 1,533
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Moderating Effect -> Kepuasan Wisatawan (Y) -0,004 0,145 0,000 0,885 1,091
Endogenous Variable R? Adj R? Q?
Kepuasan Wisatawan (Y) 0,680 0,673 0,441

Sumber : Hasil penelitian, 2026

Pengujian Hipotesis

Berdasarkan Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis yang
disajikan dalam gambar, berikut adalah
interpretasi dari pengujian dua hipotesis tersebut:

H1: Daya Tarik Wisata (X) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Wisatawan (Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang
disajikan, ditemukan bahwa koefisien jalur (B)
memiliki nilai sebesar 0,565. Hal ini menandakan
bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan
dari Daya Tarik Wisata terhadap Kepuasan
Wisatawan. Dengan kata lain, semakin
meningkatnya daya tarik suatu destinasi wisata,
akan semakin tinggi pula tingkat kepuasan yang
dirasakan oleh wisatawan. Nilai T yang
dihasilkan adalah sebesar 7,920, yang mana

nilainya secara signifikan melampaui nilai kritis
yang umumnya digunakan sebagai acuan, yaitu
1,96 untuk tingkat kepercayaan sebesar 95% atau
2,576 untuk tingkat kepercayaan sebesar 99%. Ini
mengindikasikan bahwa hubungan antara Daya
Tarik Wisata dengan Kepuasan Wisatawan
memiliki signifikansi statistik yang tinggi.
Selanjutnya, nilai P yang diperoleh kurang dari
0,001, yang ditunjukkan dengan angka 0,000,
menegaskan bahwa hipotesis nol yang
menyatakan tidak ada pengaruh antara kedua
variabel dapat ditolak. Oleh karena itu, dapat
diterima bahwa Daya Tarik Wisata memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat
Kepuasan Wisatawan.

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis T Value P Values Supporting
1 Daya Tarik Wisata (X) -> Kepuasan 0,565 7,920 0,000 Yes
Wisatawan (Y)
2 Destination Image (Z) memoderasi pengaruh -0,004 0,145 0,885 No

Daya Tarik Wisata (X) terhadap Kepuasan

Wisatawan (Y)

Sumber : Hasil penelitian, 2026

H2: Destination Image (Z) memoderasi
pengaruh Daya Tarik Wisata (X) terhadap
Kepuasan Wisatawan (Y)

Dalam analisis efek moderasi pada
hubungan antara Daya Tarik Wisata dan
Kepuasan Wisatawan oleh Destination Image,
nilai koefisien jalur B yang sebesar -0,004
memberikan indikasi bahwa efek moderasi yang
dilakukan oleh Destination Image sangatlah
minim dan memiliki arah negatif. Ini
menandakan bahwa efek moderasi Destination
Image tidak memberikan kontribusi yang berarti
atau tidak menguatkan hubungan yang telah ada
antara Daya Tarik Wisata dan Kepuasan
Wisatawan. Selanjutnya, nilai T yang sangat

rendah, yaitu 0,145, mengindikasikan bahwa efek
moderasi Destination Image tidak memiliki
signifikansi statistik yang memadai. Nilai ini
berada jauh di bawah nilai kritis yang biasanya
digunakan untuk menentukan signifikansi, baik
itu nilai kritis 1,96 untuk tingkat kepercayaan
95% atau 2,576 untuk 99%. Karena itu, dari
perspektif statistik, Destination Image tidak
memberikan efek moderasi yang signifikan
terhadap hubungan antara Daya Tarik Wisata dan
Kepuasan Wisatawan.

Selanjutnya, nilai P yang tinggi, yaitu 0,885,
memberikan bukti tambahan bahwa efek
moderasi oleh Destination Image tidak
signifikan. Nilai ini melebihi ambang batas 0,05
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yang umumnya digunakan untuk menentukan
signifikansi  statistik. = Dengan  demikian,
berdasarkan nilai P ini, tidak ada alasan yang
cukup untuk menolak hipotesis nol, yang
menyatakan bahwa tidak ada efek moderasi.
Kesimpulannya,  berdasarkan data  yang
diberikan, Destination Image tidak memiliki
efek moderasi yang signifikan pada hubungan
antara Daya Tarik Wisata dan Kepuasan
Wisatawan.

Dengan demikian, berdasarkan tabel yang
disajikan, H1 didukung oleh data, menunjukkan
bahwa Daya Tarik Wisata memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Wisatawan, sedangkan H2 tidak didukung oleh
data, menunjukkan bahwa Destination Image
tidak memiliki efek moderasi yang signifikan
pada hubungan antara Daya Tarik Wisata dan
Kepuasan Wisatawan.

PEMBAHASAN
Pengaruh Daya Tarik Wisata terhadap
Kepuasan Wisatawan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa daya
tarik wisata memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan wisatawan yang
berkunjung ke Pantai Diamond di Nusa Penida,
Bali. Karakteristik responden, yang mayoritas
merupakan pria dengan dominasi usia muda (17-
35 tahun), mahasiswa, dan karyawan swasta
dengan pendapatan bulanan antara US$ 300
hingga US$ 600, menandakan bahwa destinasi ini
menarik bagi kalangan muda yang sensitif
terhadap biaya dan mengutamakan amenitas serta
layanan yang terjangkau. Hal ini sesuai dengan
literatur yang mengaitkan elemen-elemen seperti
atraksi, akses, amenitas, dan ancillary, termasuk
keterlibatan  komunitas, dengan kepuasan
wisatawan.

Penelitian oleh (Alvianna et al., 2020), serta
(Lee & King, 2019), menekankan pentingnya
kombinasi atraksi, akses, amenitas, ancillary dan
community involvement (Selamet, 2021) dalam
meningkatkan kepuasan wisatawan. Penelitian
serupa oleh Harahap dan Effendi (2020),
Jupendri, Amri, dan Effendi (2020), Putu Ratih
Pertiwi (2013), Stella Alvianna dkk. (2020), serta
Diarta dan Sarjana (2020) juga menunjukkan
bagaimana komponen ini secara efektif
meningkatkan daya tarik dan kenyamanan
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destinasi  wisata, yang pada akhimya
berkontribusi terhadap tingkat kepuasan yang
lebih tinggi.

Analisis data menunjukkan bahwa variabel
daya  tarik  wisata  secara  signifikan
mempengaruhi kepuasan wisatawan,
menegaskan bahwa peningkatan dalam aspek
atraksi, akses, amenitas, dan ancillary, bersama
dengan keterlibatan komunitas lokal, dapat
memperkaya pengalaman wisata dan
meningkatkan kepuasan. Ini menggarisbawahi
pentingnya destinasi wisata untuk terus
mengembangkan dan memelihara aspek-aspek
tersebut agar dapat memenuhi dan melebihi
harapan wisatawan, terutama di destinasi yang
menarik kalangan muda dengan sensitivitas
terhadap biaya seperti Pantai Diamond di Nusa
Penida, Bali.

Peran Destination Image dalam memoderasi
pengaruh antara Daya Tarik Wisata terhadap
Kepuasan Wisatawan.

Penelitian mengenai pengaruh daya tarik
wisata terhadap kepuasan wisatawan, dengan
mempertimbangkan Destination Image sebagai
variabel moderator, menyediakan wawasan
penting tentang dinamika antara elemen-elemen
ini dalam konteks pariwisata pantai. Berdasarkan
studi yang dilakukan oleh (Dodds & Holmes,
2020), (Bri¢i¢ & Sugar, 2020), serta (Hasanah et
al., 2024), terungkap bahwa faktor-faktor seperti
kualitas lingkungan, kebersihan pantai, dan
perilaku yang bertanggung jawab terhadap
lingkungan  berperan  signifikan  dalam
meningkatkan kepuasan wisatawan.

Peran Destination Image dalam memoderasi
pengaruh antara daya tarik wisata terhadap
kepuasan wisatawan pada penelitian ini terbukti
tidak signifikan. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa citra destinasi tidak memperkuat maupun
memperlemah hubungan antara daya tarik wisata
dan kepuasan wisatawan di Pantai Diamond,
Nusa Penida. Temuan ini dapat dijelaskan
melalui karakteristik responden penelitian yang
didominasi oleh wisatawan usia muda, terutama
mahasiswa dan karyawan swasta dengan tingkat
pendapatan bulanan antara US$ 300 hingga US$
600. Karakteristik tersebut mengindikasikan
bahwa mayoritas wisatawan memiliki sensitivitas
terhadap biaya dan lebih berorientasi pada
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pengalaman aktual yang diperoleh selama
kunjungan dibandingkan persepsi simbolik
terhadap destinasi. Dalam konteks ini, aspek-
aspek nyata seperti keindahan pantai, kebersihan
air, akses menuju lokasi, fasilitas dasar, serta
pengalaman visual dan fotografi menjadi faktor
utama yang secara langsung membentuk
kepuasan wisatawan.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
(Dodds & Holmes, 2020), (Briti¢ & Sugar,
2020), serta (Hasanah et al., 2024) yang
menekankan bahwa  kualitas  pengalaman
langsung di destinasi pantai, termasuk kebersihan
lingkungan, kualitas air, dan pengalaman
berkesan, memiliki pengaruh yang lebih kuat
terhadap kepuasan wisatawan dibandingkan
persepsi abstrak mengenai destinasi. Pada
wisatawan muda, khususnya yang memiliki
keterbatasan anggaran perjalanan, kepuasan
cenderung dibentuk oleh kesesuaian antara
ekspektasi praktis dengan pengalaman aktual di
lapangan. Oleh karena itu, meskipun Destination
Image Pantai Diamond tergolong positif dan
mampu menarik minat kunjungan, citra tersebut
tidak cukup kuat untuk mengubah atau
memperkuat pengaruh daya tarik wisata terhadap
kepuasan yang telah terbentuk secara langsung
melalui pengalaman wisatawan selama berada di
destinasi.

Secara teoritis, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Destination Image lebih
berperan pada tahap pra-kunjungan, terutama
dalam mempengaruhi keputusan wisatawan
untuk memilih destinasi, sebagaimana dijelaskan
oleh (Jurado et al., 2009), (Chang et al., 2020),
serta (Longarete et al., 2015). Namun, setelah
wisatawan berada di lokasi, evaluasi terhadap
kepuasan lebih banyak dipengaruhi oleh kualitas
pengalaman aktual yang dirasakan secara
langsung. Kondisi ini menjelaskan mengapa
pengaruh langsung daya tarik wisata terhadap
kepuasan wisatawan tetap dominan, sementara
efek moderasi Destination Image tidak
menunjukkan signifikansi statistik. Temuan ini
juga mengindikasikan bahwa pada destinasi
wisata alam seperti Pantai Diamond, kekuatan
pengalaman autentik dan kualitas atraksi fisik
lebih menentukan tingkat kepuasan dibandingkan
persepsi citra destinasi yang telah terbentuk
sebelumnya.
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Penelitian ini menggarisbawahi bahwa
indikator  kepuasan  wisatawan = mencakup
kepuasan terhadap kualitas air, kebersihan air dan
pantai, pengalaman berkesan, serta keindahan
pemandangan sebagai ukuran utama. Hal ini
menunjukkan bahwa kepuasan wisatawan tidak
hanya dipengaruhi oleh atribut fisik destinasi
tetapi juga oleh pengalaman dan persepsi
keseluruhan mereka selama berwisata.

Destination Image, sebagaimana
didefinisikan oleh (Jurado et al., 2009), (Chang et
al., 2020), serta (Longarete et al, 2015),
dipahami sebagai persepsi total yang dibentuk
oleh wisatawan berdasarkan informasi sebelum
dan selama kunjungan ke destinasi. Penelitian ini
menemukan bahwa Destination Image, yang
diukur melalui indikator seperti iklim, reputasi,
tempat yang menarik, dan kualitas layanan,
memiliki peran penting dalam meningkatkan
daya tarik destinasi dan mempengaruhi
keputusan wisatawan untuk berkunjung.

Dari analisis yang dilakukan, diketahui
bahwa  Destination  Image  berpotensi
memoderasi pengaruh daya tarik wisata terhadap
kepuasan wisatawan. Ini berarti bahwa persepsi
positif tentang destinasi dapat meningkatkan
dampak positif atribut-atribut daya tarik wisata
terhadap tingkat kepuasan wisatawan. Meskipun
demikian, studi ini mengungkapkan bahwa efek
moderasi ini tidak signifikan, yang menunjukkan
bahwa  meskipun  Destination  Image
mempengaruhi  keputusan  dan  persepsi
wisatawan, pengaruh langsung daya tarik wisata
terhadap kepuasan masih dominan.

Oleh karena itu, hasil penelitian menegaskan
pentingnya pengelolaan dan pengembangan daya
tarik wisata yang efektif serta pemeliharaan citra
positif destinasi untuk meningkatkan kepuasan
wisatawan, yang pada gilirannya dapat
mendukung keberlanjutan pariwisata pantai
melalui promosi perilaku yang bertanggung
jawab terhadap lingkungan dan investasi
berkelanjutan berdasarkan persepsi dan kepuasan
pengguna.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

SPenelitian ini mengeksplorasi pengaruh
daya tarik wisata terhadap kepuasan wisatawan,
dengan mempertimbangkan peran Destination
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Image sebagai variabel moderasi. Temuan utama
menunjukkan bahwa daya tarik wisata memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap
kepuasan wisatawan. Namun, efek moderasi dari
Destination Image terhadap hubungan ini tidak
signifikan, menandakan bahwa meskipun citra
destinasi berkontribusi pada persepsi awal
wisatawan, tidak secara substansial memperkuat
hubungan antara daya tarik wisata dan kepuasan.
Kesimpulan ini menegaskan pentingnya daya
tarik wisata dalam meningkatkan kepuasan
wisatawan, sementara citra destinasi mungkin
mempengaruhi keputusan awal untuk berkunjung
tanpa signifikan mempengaruhi tingkat kepuasan
pasca kunjungan.

Rekomendasi

Rekomendasi berdasarkan penelitian yang
dilakukan, disarankan untuk mengembangkan
strategi pariwisata yang lebih inklusif dan
berkelanjutan, memperhatikan kualitas atraksi
wisata serta memastikan kebersihan dan
pemeliharaan yang baik. Pentingnya keterlibatan
komunitas lokal dalam proses pengembangan
pariwisata harus ditekankan, dengan mendorong
partisipasi aktif mereka dalam penyediaan
layanan dan pengalaman yang autentik.
Selanjutnya, peningkatan fasilitas dan layanan
yang mendukung destinasi wisata, termasuk
aksesibilitas, akan berkontribusi positif terhadap
kepuasan pengunjung. Penelitian lebih lanjut
dianjurkan untuk mengeksplorasi hubungan
antara elemen-elemen pariwisata lainnya dengan
kepuasan  wisatawan, termasuk pengaruh
teknologi dan media sosial.
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